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Abstrak: Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model
problem based learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada
materi aritmetika sosial. Rancangan penelitian ini menggunakan posttest only control
design. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen. Penelitian ini melibatkan
siswa kelas VII sebanyak 36 siswa sebagai kelas eksperimen dan 39 siswa sebagai kelas
kontrol. Instrumen penelitian menggunakan tes. Teknik analisis data dilakukan secara
deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada taraf signifikasi 5%
diperoleh t'hitung > tiapel 5,454 > 2,027. Hal ini berarti bawa terdapat pengaruh model
problem based learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada

materi aritmetika sosial kelas VII.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika,

Aritmetika Sosial.

PENDAHULUAN

Matematika memiliki peranan penting
dalam aspek kehidupan, matematika bukan
hanya kumpulan rumus dan perhitungan tetapi
matematika dapat diterapkan di kehidupan
sehari-hari  untuk memecahkan berbagai
masalah. Sejalan dengan (Fendrik, 2019)
bahwa matematika merupakan salah satu
bidang ilmu yang memiliki pengaruh penting
dalam kehidupan, karena matematika dapat
mempersiapkan dan mengembangkan
kemampuan siswa dalam berpikir kritis, logis,
dan tepat dalam menyelesaikan sebuah masalah
yang terjadi di dalam kehidupan mereka sehari-

hari.
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Menurut (Siswono, 2018) pemecahan masalah
merupakan usaha individu dalam memecahkan
solusi.

masalah untuk menemukan suatu

Membiasakan siswa dalam  kegiatan

pemecahan masalah dalam pembelajaran
sangatlah penting karena dapat melatih berpikir
kritis dan logis. Hal

(Prihono &

ini sesuai dengan

pernyataan Khasanah, 2020)
bahwa proses pembelajaran matematika perlu
diutamakan kemampuan pemecahan masalah,
karena hal ini dapat membiasakan siswa untuk
dapat berpikir kritis dan kreatif dalam
menyelesaikan masalah yang mereka hadapi.

Oleh karena itu, menumbuhkan kemampuan
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pemecahan masalah matematika, diperlukan
banyak berlatih dalam memecahkan masalah
berupa soal-soal. Menurut (Noor, 2014)
kemampuan pemecahan masalah matematika
merupakan kemampuan yang dimiliki siswa
dalam memecahkan masalah matematika
dengan memperhatikan tahap-tahap pemecahan

masalah.

Berdasarkan wawancara bersama guru
matematika di MTs Nurul Qur’an Jombang
diperoleh informasi bahwa permasalahan
pembelajaran yang sering terjadi adalah siswa

kesulitan dalam menyelesaikan soal

yang
berbentuk soal non rutin dan soal cerita.
Akibatnya, kemampuan pemecahan masalah
siswa rendah. Hal ini sejalan dengan (FITRI et
2019) bahwa

al., rendahnya kemampuan

pemecahan masalah  disebabkan karena
kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal
cerita. Salah satu faktor yang menyebabkan
rendahnya kemampuan pemecahan masalah
siswa adalah mereka kurang terbiasa
mengerjakan soal yang menuntut pemecahan

masalah maupun soal cerita.

Salah satu materi matematika yang
banyak menyajikan soal cerita yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari  adalah
aritmetika sosial. Menurut (Mariam Marlina et
al., 2021) siswa beranggapan jika aritmetika
sosial merupakan salah satu pelajaran yang
membingungkan dan sulit, baik materi maupun
latihan soal. Siswa kesulitan dalam memahami

maksud sehingga berdampak pada rendahnya
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kemampuan pemecahan masalah. Oleh karena

itu, dalam pembelajarannya siswa perlu

dibiasakan menyelesaikan masalah berkaitan

dengan kehidupan sehari-hari. Salah satu

model pembelajaran yang dapat menumbuhkan
kemampuan pemecahan masalah matematika

siswa adalah Problem Based Learning (PBL).

Menurut (Husen, 2017), problem based
learning merupakan model pembelajaran yang
bertujuan mendorong proses berpikir Kkritis

siswa dalam memecahkan masalah. Penerapan

model  problem  based learning  dapat

menumbuhkan kemampuan pemecahan

masalah matematika siswa melalui kegiatan
dan kreativitas siswa saat penyelidikan suatu

masalah.  Aktivitas pembelajaran  dalam

problem based learning, siswa tidak saja

mencatat, mendengarkan, menghafal

penjelasan materi yang diberi guru, akan tetapi

siswa  juga  terlibat  aktif  berpikir,

mengkomunikasikan serta menyimpulkan

pengetahuan yang didapat siswa. Penggunaan

model problem  based learning  dapat

meningkatkan pemahaman materi

yang
diajarkan, mendorong siswa untuk berpikir

kritis, melatih keterampilan sosial, dan

membangkitkan minat siswa agar terpacu

dalam  kegiatan = pemecahan masalah
(Amir,2010).

(Simatupang & Surya, 2017)
mengungkapkan bahwa PBL  memiliki

pengaruh terhadap kemampuan pemecahan

masalah matematika siswa SMP. Sejalan



dengan (Sri Elita et al, 2019) bahwa
pembelajaran  yang  menerapkan  PBL
menggunakan pendekatan metakognisi

mempunyai pengaruh terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis. Penerapan
PBL diharapkan dapat menjadi salah satu cara
yang efektif untuk melatih kemampuan
pemecahan masalah. Seperti halnya penelitian
(Supiandi et al., 2016) dari hasil penelitiannya
model PBL

menunjukkan bawha secara

signifikan meningkatkan kemampuan
memecahkan masalah sebesar 17,733 % dan
hasil belajar koognitif siswa sebesar 23.65%.
penelitian serupa telah banyak dilakukan,
namun belum dijumpai penelitian pada materi

aritmetika sosial.

Berdasarkan  uraian tersebut maka
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
adanya pengaruh model problem based
learning terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika kelas VII pada materi

aritmetika sosial.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen.
Rancangan penelitian ini menggunakan posttest
only control design dengan melibatkan dua
kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Kelas eksperimen diberi perlakuan berupa
model problem based learning dan kelas
kontrol  diberi model

perlakuan  berupa

konvensional.
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Penelitian ini dilakukan di MTs Nurul
Qur’an Jombang. Teknik pengambilan sampel
menggunakan simple random sampling. Subjek
penelitian ini adalah kelas VII.4 sebanyak 36
siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas VII.6
sebanyak 39 siswa sebagai kelas kontrol.
Teknik pengumpulan data menggunakan
metode tes. Instrumen penelitian berupa soal
tes berbentuk uraian sebanyak 2 item. Analisis
data dilakukan secara deskriptif dan inferensial.
dilakukan untuk

Analisis deskriptif

memperoleh gambaran terkait karakteristik

distribusi skor dari hasil tes kemampuan
pemecahan masalah matematika. Adapun
indikator kemampuan pemecahan masalah

siswa disajikan pada tabel 1.

Aspek Skor
Yang
dinilai
Memahami
Masalah

Keterangan

Tidak menafsirkan atau
salah dalam menafsirkan
soal.

Salah menafsirkan
sebagian soal
Menafsirkan soal dengan

tepat.

Tidak membuat rencana
atau membuat rencana
yang tidak sesuai
Membuat rencana
pemecahan yang tidak
sesuai, akibatnya
rencana tersebut tak bisa
dijalankan.

Membuat rencana yang
sesuai tapi hasilnya salah
atau tidak ditemukan
hasilnya.

Membuat rencana sesuai
tapi belum lengkap
Membuat rencana sesuai
langkah penyelesaian &
menuju ke solusi yang
tepat

Membuat
rencana
pemecahan




Melaksana Tidak melakukan
kan perhitungan
rencana Melaksanakan rencana
aFau penyelesaian yang sesuai
perhitunga a5 kemungkinan
n mendapat jawaban yang
tepat namun salah dalam
perhitungan.
Melaksanakan rencana
penyelesaian yang sesuai
dan memperoleh hasil
yang tepat.
Memeriksa Tidak ada pemeriksaan.
kembali

Pemeriksaan dilakukan
tetapi tidak sempurna
Pemeriksaan kembali
dilakukan untuk dapat
memeriksa  kebenaran
proses,.

Sumber: Amam (2017)

Analisis inferensial digunakan untuk

menguji hipotesis peneliti, yaitu terdapat
pengaruh problem based learning terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa kelas VII pada materi aritmetika sosial.
Pengujian hipotesis menggunakan uji T-fest
dengan kriteria jika tpitung > trabel maka Hg

<

ditolak dan H, diterima dan jika typjtung

traper maka Hy diterima dan H; ditolak. Uji
prasyarat yaitu uji normalitas menggunakan

Kolmogorov-Smirnov serta uji homogenitas

menggunakan Uji Fisher (F) pada taraf
signifikasi 5 %.
HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan dengan memberikan
perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol. Berdasarkan hasil tes pada masing-
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masing kelas diperoleh data nilai

selanjutnya dapat dilihat rata-rata.

Tabel 2. Rata-rata Hasil Posttest Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Rata-rata Posttest

Eksperimen 79,03

Kontrol 51,54

Tabel 2 menunjukkan bahwa kelas
eksperimen yang menggunakan model problem
based learning memperoleh rata-rata 79,03
yang artinya rata-rata tersebut telah mencapai
KKM kelas yakni 72. Sedangkan kelas kontrol
yang menggunakan model konvensional
memperoleh rata-rata 51,54 yang artinya rata-
rata tersebut masih di bawah KKM kelas yakni

72.

Data hasil penelitian berupa nilai siswa
dalam memecahkan masalah selanjutnya diuji
secara inferensial. Adapun hasil pengujian
normalitas pada table 3 berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol

Data Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol
Jumlah 36 39
Siswa
D aks 0,1056 0.157
Diaper 0,2266 0,218
o=0,05




Berdasarkan tabel 3, hasil uji normalitas
kedua kelas memperoleh D, s lebih kecil dari
Diaper dengan nilai 0,1056 < 0,2266 pada
kelas eksperimen dan 0.157 < 0,2178 pada
kelas kontrol, sehingga data pada kedua kelas
berdisribusi normal. Sedangkan hasil pengujian
homogen varians dari kedua kelas disajikan

pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol

Data Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol
Varians 281,17 684,41
Fhitung 2,434
Fiabel 1,731

Berdasarkan table 4, uji homogenitas

menunjukkan bahwa Fyiryng > Fraper dengan

nilai 2,434 < 1,731 sehingga kedua kelas

memiliki varians yang tidak sama atau

heterogen. Oleh karena itu, pada pengujian

hipotesis menggunakan  statistik  non

parametris. Hasil pengujian tersebut disajikan

pada table 5.
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol
Data Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol
' hitung 5,454
tiabel 2,027
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Berdasarkan table 5, diperoleh bahwa
data taraf signifikasi 0,05 t'n;tyng > traper yaitu
t'hitung = 5454 > traper = 2,027 artinya H,
ditolak dan H; maka terdapat pengaruh model
problem based learning terhadap pemecahan
masalah matematika siswa

Sesuai dengan data yang diperoleh, nilai
rata-rata  posttest kemampuan pemecahan
masalah matematika kelas eksperimen 79, 03
dan kelas kontrol 51,54. Perlakuan yang
diberikan pada kelas eksperimen menunjukkan
nilai rata-rata lebih baik dibandingkan kelas
kontrol. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
(Oktaviana & Haryadi, 2020) bahwa rata-rata
kemampuan pemecahan masalah dengan
menggunakan model PBL lebih besar daripada
rata-rata kemampuan pemecahan masalah
dengan menggunakan pembelajaran langsung.

Pada analisis inferensial pada tabel 3 dan
4 diperoleh bahwa data kedua kelas normal
namun tidak homogen. Berdasarkan (Sianturi,
2022) data tidak homogen disebabkan karena
data dasar

perbedaan (ketidakhomogenan

kelompok yang dibandingkan). Varians yang
tidak homogen dikarenakan proses sampling
yang salah, penyebaran (pembagian kelompok
eksperimen dan kontrol) yang kurang baik.

Oleh karena data tidak homogen maka dalam
pengujian hipotesis pada varian yang tidak
homogen digunakan t-test dengan separated
t-test

varian Sugiyono (2019). Hasil uji

menunjukkan bahwa t'pirung > tegper Yyaitu

t’hitung = 5,454 > tiabel = 2,027 aﬂinya H,



ditolak dan H; maka terdapat pengaruh model
problem based learning terhadap pemecahan
masalah matematika siswa. Hasil ini sejalan
denga(Destianingsih et al., 2016) bahwa
terdapat pengaruh model problem based
learning terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa pada pembelajaran
fisika kelas XI di SMA Negeri 1 Tanjung
Lebuk. Pendapat serupa juga dikemukakan
(Yusri, 2018) jika penggunaan PBL
berpengaruh pada kemampuan pemecahan

masalah siswa.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa pada materi aritmetika sosial yang diajar
menggunakan model problem based learning
lebih baik daripada kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa pada kelas kontrol
dengan rata-rata hasil posttest kelas eksperimen
79,03 sedangkan kelas kontrol 51,54, dan hasil
pengujian bahwa

hipotesis menunjukkan

t'hitung > teaver 5,454 > 2,027 sehingga
disimpulkan bahwa model problem based
learning  memiliki  pengaruh  terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika

siswa kelas VII pada materi aritmetika sosial
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